BELAJAR BERKORBAN DENGAN SHADAQAH
Olch :Agus Kusnadi, SFd]

[Hari raya Jdul Acﬂwa mcrupakan hari raya istimewa karena dua ibadah agung dilaksanakan
Pacla hari raya ini 9angjatuh di Pcnghujung tahun hﬂrigah, gaitu ibadah ha_ji dan ibadah
qurban‘ Keclua~duanga disebut oleh A1~Qpr’an sebagai salah satu dari sgi’ar~53i’ar A“ah
swt yang harus dihormati dan diagungkan oleh hamba-%amba]\]ga. Pahkan mengagungkan
syi'ar-syi’ar Allah mcrupakan Pcr’canda dan bukti akan kctaqwaan seseorang seperti yang
ditegaskan dalam FirmanNﬁa: “Demikian[ah (Perin’cah A”ah) Dan barangsiapa
mcngagungkan syi'ar-syi’ar Allah, maka sesunggulmga itu timbul dari ketakwaan hati”. (Al-
Hajj: 33) Atau mcrjadi jaminan akan kebaikan seseorang di mata Allah scpcrti yang
diungkapkan secara korelatif Pacla ayat sebelumnga, “Demikianlah (Pcrintah A”ah) Dan
}Darangsiapa mcngagunglcan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik
baginya di sisi | uhannya”. (ALHajj: 30)-

Mencapai Posisi dekat “ALQprban/ALQprbah” dengan A”ah tentu bukan meruPakan
bawaan sejak lahir. Melainkan sebagai hasil dari latihan (mujahadah) dalam menja]ankan apa

saja yang dipcrintahkan Allah. Karena seringkali tcrjadi benturan antara keinginan diri (hawa
nafsu) dengan keirxgirxan Allah (ibadah). Disinilah akan nyata keberpihakan seseorang
apakah kePacla Allah atau kepacla selainNga. Sehingga pertanyaan dalam bentuk
“muhasabah: evaluasi diri » dalam konteks ini adalah: “mampukan kita méngorbankaﬂ kcinginan

dan kesenangan kita karena kita sudah bcrpihak kePac{a A”ah?...gekali lagi, ibadah haji dan
ibadah qurban meruPakan gerbang mencaPai kedekatan kita clengan A”ah swt.

Kedua ibadah agung ini Haitu ibadah haji dan ibadah qurban tentu hanga mampu
dilaksanakan Clcngan baik oleh mereka yang memiliki kedekatan c{engan A”ah yang
merupai(an makna ketiga dari hari raya ini: “erban” yang berasal dari kata “qaruba -
qaribun” yang berarti dekat. Jika Posisi scscorangjauh dari A“ah, maka dia akan mcngatai(an
lebih baik bersenang~senang ke!i!ing dunia dengan hartanga clariPacla Pergi ke Mckah
menja]ankan ibadah haji. Namun bagi hamba A”ah yang memiliki kedekatan dengan Rabbnya
dia akan mcngatakan “Labbaik Allahumma Labbaik” —lebih baik aku memenuhi seruanMu ya
A”ah...Demikianjuga dcr\gan ibadah qurban. Seseorang yangjau}w dari A”alﬂ tentu akan
berat mengeiuarkan l—rartanga untuk tujuan ini. Namun mereka yang Posisinga dekat dcngan



Allah  akan sangat mudah untuk mengorbankan sega]a yang dimilikinga semata-mata
memenuhi Perintah A”ah swt.

Feringatan hari raya ini tak bisa dilepaskan dari Peristiwa bersejarah ribuan tahun silam
ketika Nabi |brahim as, &cngan Penuh ketaqwaan, memenuhi Pcrintaln Allah  untuk
menyembemﬁ anak yang dicintai dan disayanginya, Nabi ]smail as. Atas kekuasaan A”ah,
secara tiba-tiba Hangjustru disembelih oleh Nabi ]brahim as telah berganti merjadi seekor
domba. Feristiwa itulah yang kemudian merjac]i simbol bagi umat ]slam scbagai wujuc{
ketaqwaan seorang manusia mentaati pcrintah A”ah swt. Kctaqwaan Nabi |brahim kepada
A”ah swt cliwujuc”(an clcngan sikap dan Pcngorbanan secara ’cotalitas, mengeralﬁkan

scpcnuhﬂga kepacla sang Fencipta dari apa yang ia percaya sebagai sebuah kcyakinan.
A”ah swt berfirman dalam er’an Surat YusuF ayat 111
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Artinga: Sésunggul'mya Pada kisah-kisah mereka itu tcrdapat Pengajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (LitabJ(itab) yang sebelumnga dan menjelaskan sega]a sesuatu, dan sebagai
Péturjuk dan rahmat }Dagi kaum yang beriman.

Betapa beratnga ujian dan cobaan yang dialami oleh Nabi |brahim AS. Beliau harus
mcngembc!ih anak semata wayang, anak yang sangat disagang. Namun dcngan asas iman,
tulus ikhlas, taat dan Patuh akan Perintah Allah swt Nabi [brahim AS akhimya mengambil

keputusan untuk mcrxgembelih putra tercintanga lsmail, beliau memanggi] putranya dengan

Pangi]an yang diabadikan dalam A] Qpran Surat Ash Shaa{:aat (57) ayat 102,
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« Maka tatkala anak itu samPai Pada umur sanggup berusaha bersama-sama ]brahim , ]brahim
berkata: “Jai anakku scsunggu}mga aku melihat dalam mimpi bahwa aku mcngembemﬂmu
Mai(a Pikirlah apa Pendapatmu?” « ]a menjawab:” [Hai baPaH(u, kexjakaﬂlah apa yang
diperintahkan kePac{amu; lnsya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang
sabar ¢

]smail scbagai anak sha]ch, senantiasa Patuh kepada orang tua, tidak PCFHa]’I membantah
Perintah orang tua, setia membantu orang tua di antaranya membangun Ka’bah Baitu“ah di

Makkah.

|brah atau Pclajaran

i. Scbagai orang tua atau PimPinan tidak bertindak otoriter atau sewenang-wenang,
Orang tua yang baik adalah orang tua yang mendidik anaknya dengan contoh dan
ketauladanan. Seorang Pemimpin yang baik akan ditiru oleh rakﬁatngajika ia memberikan
contoh Perilaku yang baik. Seorang Pemimpin tidak ditkuti ucapannya, tetaPi Perilaku
atau tindak tanduknya. Seorang pemimpin juga harus menjunjung nilai-nilai demokratis,
tidak selalu memberikan Perintah~§3€rinta['1, tetapi Juga harus menclengarkan asPirasi
rakgatnya.

2. Peran sang ]bu dalam mendidik schingga melahirkan anak yang sholeh.
Feran lbu sbg madrasah/sekolah utama dan pertama bagi anak sangat Penting.
Fencliclii(an anak sholeh dimulai dari saat pertemuan benih dan sel telurj diawali do'a
mohon Pcr!inclungan dari syetan. Mulai dari kandungan bangak dibacakan ayat2 Quran.
Dari peran ]bulah, karakter anak sholeh daPat terbentuk. ]ntcnsitas Pertemuan yang
cukupl memungkinkan penanaman dan sosialisasi nilai-nilai normatif, akhlak, dan Peri]ai(u

terpuji Iainnga ClaPat terinternalisasi Pacla diri anak.



3. chbcntukkan anak sholch tergantung dari orang tua

Bangak orang tua yang beranggapan bahwa Penc{iclikan itu akan terbentuk hanga di
sekolah~seko§ah, Jacli tidaklah Perlu orang tua mengaraH(an ana‘@anaknga di rumah.
PBahkan ada sebagian orang tua yang tidak tahu tu_juan dalam mendidik anak. FPerlu kita
Pahami, bahwasannga Pencliclii(an di rumah yang meskipun sering disebut se})agai
Pencliclikan imcorma!, bukan berarti bisa diabaikan begitu saja. Orang tua harus memahami
bahwa keluarga merupakan institusi Penc‘ic}ikan yang tidak kalah Pentingnga dibanc}ingkan
institusi Pencliclikan formal. Jni bisa dimenger’ci karena keluarga merupakan sekolah Paling
awal bagi anak. Di ke]uarga]ah seorang, anak pertama kali menc{apatkan Pengetahuan,
Pengajaran dan Penclic{ikan.

Dalam ibadah qurban, kembali Nabi lbrahim ’camPiI sebagai manusia pertama yang menclapat
ujian Pcngorbanan dari A“a}‘l swt. ]a harus mcnurjukkan kctaatarmga yang totalitas dcngan
mcngcmbc!ih putra kcsagangannga yang dinanti kcialﬂirannga sekian lama. “Maka tatkals

ar

anak itu 5ampa/ (Pac/a umur sal‘ggup) berusaha bersama-sama /bra/n’m, /bra/u’m berkata:
anakku scsunggu/mya aku melihat dalam m/mp/ bahwa aku menyem[)e///nnu_ Maka fikirkan/ah

w

apa locna/a/oatmu/” /a mcrjawab: ar [gapakku, ,écjakan/aﬁ apa yang dfpcrfnta/ﬁéan
,ée/oaa’amu; nsya Allah kamu akan mena/a/oatféu termasuk orang-orang yang sabar.” (Ash-
Slﬁaﬁca’c: 102). Begitu]ah biasanga manusia akan diuji clengan apa yang Pa]ing ia cintai dalam
hidupnga.

Andaikan ]brahim manusia yang c”ma’hc, tentu akan sulit untuk menentukan Pi]il"laﬂ. Salah satu
diantara dua yang memiliki keterikatan besar dalam lﬁiduPnga; A”ah atau ]sma’il. Berdasari(an
rasio norma!, bo]ehjacli ]}Dralﬂim akan lebih memilih ]smai! dcngan mcnyelamatkannga dan tanpa
mcnglﬂiraukan Pcrintalﬂ A”ah tersebut. Namun ternyata ]brahim adalah sosok hamba Pi]ihan
A”ah yang siaP memenuhi segala PerintalﬁNya) dalam bentuk apapun. ]a tidak ingin cintanya
‘(CPacla A”alﬂ memudar karena lebih mencintai putranya. Akhimya ia memilih A”al’x dan
mcngorbankan ]sma’i] yang auﬂ'rnya mcnjadi sgariat ibadah qurban bagi umat nabi
Muhammad saw.

Jc]aslah bahwa rasa takwa dan Penghambaan Nabi lbrahim untuk mengabdi kepada A”ah
SWT wajib kita teladani deﬂgan Penuh Pcngorbaﬂaﬂ cicngan segala apa yang kita miliki.
(Untuk itu kami mencoba mengapiikasikan rasa kepedulian anak-anak c]engan dengan
membuat shac;aclah ke]i]ing idul adha selama 2 minggu untuk Pembentukan rasa Pcngorbanan



yang dimiliki anak-anak dengan mcngisihkan sebagian uangjajarmga untuk dibelikan kambing

wa]aupun harus mengorban‘(an uangjajarmga berkurang.

Mudah-mudahan c{engan salah satu cara ini akan menumbuhkan rasa berkorban dan rasa
memberi serta rasa kcpcdulian sebagai bekal hic{up mereka dimasa yang akan datang, Kaébj
alni muq/masﬁ shalati wa min a/zurrfyyatf rabbana wa taqal’;éa/ c/u’a~/ Ya Tuhan kami,
jacm(anlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan sha]at, ya Tuhan kami
perkenankanlah dosku).
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